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Abstrak
 

<p>ABSTRAK Penyakit kusta masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia.&nbsp;

Kabupaten Majalengka salah satu daerah endemis kusta di Indonesia dengan angka kecacatan tingkat 2

tertinggi di Jawa Barat yang berhubungan dengan keterlambatan penemuan kasus baru dan pengobatan.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu penelitian yang mendalam mengenai pencarian pertolongan

pengobatan pada penderita kusta. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang mendalam

mengenai pencarian pertolongan pengobatan penderita kusta serta faktor penghambat dan penunjangnya.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sindangwangi, Argapura, dan Sumberjaya Kabupaten Majalengka

dengan metode kualitatif yang pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara mendalam. Jumlah

informan dalam penelitian ini sebanyak 31 orang yang meliputi&nbsp; informan penderita kusta dan

informan kunci. Untuk menguji validitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber dan metode.

Pengolahan data yang dilakukan terdiri dari mengumpulkan catatan hasil wawancara, membuat rekapitulasi

hasil wawancara, membuat kategorisasi data, dan membuat matriks. Analisis yang dilakukan adalah Analisis

isi atau content analysis untuk melihat kecenderungan hubungan antar variabel. Hasil penelitian

menunjukkan, bahwa pencarian pertolongan pengobatan memiliki kecenderungan berhubungan dengan

persepsi keparahan dan bahaya penyakit, dorongan tokoh masyarakat, keluarga, media, dan penyuluhan

petugas kesehatan. Pemilihan pelayanan kesehatan memiliki kecenderungan berhubungan dengan kebiasaan

dan pengalaman berobat, sedangkan keteraturan berobat memiliki kecenderungan berhubungan dengan

persepsi terhadap kualitas pelayanan kesehatan. Keterlambatan mencari pertolongan pengobatan memiliki

kecenderungan berhubungan dengan pengetahuan penderita kusta mengenai penyakit kusta yang rendah,

ketidaktahuan penderita kusta kalau di Puskesmas terdapat pengobatan untuk kusta dan salah diagnosa.

Untuk itu perlu dilakukan advokasi terhadap Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka dan Dinas

Kesehatan Kabupaten Majalengka, meningkatkan promosi kesehatan dengan mengikutsertakan petugas

promosi kesehatan di Puskesmas, menjalin kerjasama dengan lintas program dan lintas sektor, pelatihan

keterampilan deteksi tanda kusta bagi petugas puskesmas, sosialisasi tentang pengobatan kusta dan

keterampilan deteksi tanda kusta bagi dokter praktek di wilayah kerja puskesmas, pelatihan (training of

trainers) penyuluhan kusta, penyuluhan intensif dan pemberdayaan masyarakat. Daftar Bacaan : 39 (1974 -

2007) Kata Kunci: Kusta, Pencarian Pertolongan Pengobatan Kusta</p><hr /><p>ABSTRACT Leprosy

disease is still become the problem for public health in Indonesia. This matter happened, caused by factor

pursuing effort of early case finding and leprosy treatment directly and also indirectly. Based on these,

hence it is needed a circumstantial research in health seeking behavior of leprosy patient. The objective this

research is to obtain circumstantial information on heatlh seeking behavior of leprosy patient . This research

was conducted in Sindangwangi, Argapura, and Sumberjaya Sub- districts with qualitative method, which

its data collecting conducted by in-depth interview. The number of informants in this research is 31 people,

which consisting of leprosy patient and key informant . To assess the validity of result of the research, it was
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conducted&nbsp; triangulation resources. The Data analysis consist of collect the record of interview

results, made summary of the result of interview, made the transcript, made data categorization, and made

matrix. The next step is content analysis to see the tendency of the relationship between those variables. The

result of this research show, that seeking help of medication have tendency relate to hard perception and the

severeness of disease, motivation of community leader, family, media, and education of health service

officer. Election of the health service have tendency relate to experience and habit of medication, while

regularity of medication have tendency relate to perception to the quality of health service. The delay in

seeking help of medication have tendency relate to knowledge of Leprosy suspect on Leprosy disease is still

low, the lack of knowledge of Leprosy patient, where in Community Health Center there is medical

treatment for leprosy and wrong diagnosed. Thereby require to be conducted advocacy to Local Government

of Majalengka District, and Health Service of Majalengka District for the allocation of fund and support

Leprosy Program with curative and preventive priorities, improving health promotion by involve health

promotion officer in Community Health Center, cooperation between cross section that is religion section,

and education in order to apply the Leprosy Program specially counseling, training about leprosy detection

for health workers, socialization about leprosy treatment and leprosy sign for private doctors in Puskesmas

area, training of trainers for leprosy IEC (information, education, and communication, intensive counseling

with the target is Leprosy patient, family member of Leprosy patient, and also community, and enforce

community participation in leprosy control. References: 39 (1974-2007) Key word: Leprosy, Health Seeking

Behavior of Leprosy Patient.</p>


